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Abstrak Sejarah Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan aplikasi  Diterima: 12 -05-2025
mobile FitClass terhadap peningkatan aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa  Direview: 17-06-2025
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di tingkat Sekolah Menengah Atas  Disetujui: 30-07-2025
(SMA). Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran PJOK konvensional serta perlunya inovasi  Kata Kunci
berbasis teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Metode  aplikasi mobile, fitclass,
yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest aktivitas fisik,
kelompok eksperimen dan kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 60 siswa SMA  motivasi belajar.
kelas Xl yang dibagi secara acak menjadi dua kelompok. Kelompok
eksperimen menggunakan aplikasi FitClass sebagai media pembelajaran
selama enam minggu, sementara kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi aktivitas
fisik dan angket motivasi belajar. Hasil analisis data menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol dalam hal aktivitas fisik (p < 0,05) dan motivasi belajar (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi FitClass efektif
dalam meningkatkan aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa SMA dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani.
Abstract Article History
This study aims to examine the effectiveness of the FitClass mobile application  Received: 12-05-2025
in improving physical activity and learning motivation among senior high school  Reviewed: 17-06-2025
students in Physical Education. The study is motivated by the low levels of  Published: 30-07-2025
student participation in conventional PE learning and the need for technology-
based innovations to enhance engagement and outcomes. A quasi- Key Words
experimental method was employed using a pretest-posttest design involving  Mobile Application,
both experimental and control groups. The research involved 60 Grade XI  FitClass,
students from a senior high school, randomly assigned into two groups. The  Physical Activity,
experimental group used the FitClass mobile application over a six-week Learning
period, while the control group followed conventional learning methods. Data  Motivation.
were collected using physical activity observation sheets and a learning
motivation questionnaire. The results indicated a significant increase in both
physical activity (p < 0.05) and learning motivation (p < 0.05) in the
experimental group compared to the control group. These findings suggest that
the FitClassmobile application is effective in enhancing physical activity and
learning motivation in high school Physical Education.
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PENDAHULUAN

Pada masa digital sekarang ini, peran teknologi semakin tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam sektor pendidikan. Salah satu inovasi yang
menjanjikan adalah penggunaan aplikasi mobile dalam meningkatkan aktivitas fisik dan
motivasi belajar siswa di bidang pendidikan jasmani. Aplikasi mobile learning dinilai tepat
diterapkan di bidang Pendidikan Jasmani (Syafruddin, 2024). Aplikasi mobile 'FitClass'
adalah salah satu contoh aplikasi yang dirancang untuk mendorong siswa agar lebih aktif
secara fisik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Menurut data dari
World Health Organization (WHO), Minimnya aktivitas fisik termasuk dalam faktor risiko utama
terhadap berbagai masalah kesehatan secara global, sehingga diperlukan upaya yang tepat
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik (WHO, 2020).

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pengembangan fisik dan mental
peserta didik (Surya Pratama et al., 2024). Namun, dalam praktiknya kurang motivasi di

kalangan siswa menjadi penghambat partisipasi aktif mereka dalam kegiatan fisik. Aktivitas
fisik secara signifikan memengaruhi kesehatan mental seseorang (Putra et al., 2025). Sebuah

studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, termasuk aplikasi mobile, dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk berolahraga (Chen, 2019). Potensi penggunaan teknologi
dapat terapkan dalam program peningkatan kebugaran fisik (Butsiarah et al., 2025). Aplikasi
seperti FitClass, yang dilengkapi dengan fitur pelacakan kemajuan, tantangan, dan elemen
gamifikasi, mampu menciptakan suasana yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan
siswa dalam aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang teratur dan tepat penting untuk kesehatan fisik
(Mulyaningsih et al., 2023). Berbagai kalangan dianjurkan untuk rutin berolahraga yang
berkaitan dengan aktivitas fisik (Istiardi, 2021).

Salah satu aspek penting dari aplikasi FitClass adalah kemampuannya untuk
menyediakan data dan statistik tentang aktivitas fisik siswa. Data ini tidak hanya berguna
untuk siswa dalam memantau kemajuan mereka, tetapi juga untuk guru dalam mengevaluasi
efektivitas program pendidikan jasmani. Efektivitas pembelajaran tercermin dari keaktifan
siswa dalam merespons kegiatan belajar serta penguasaan siswa terhadap rancangan
pembelajaran (Hidayat & Maksum, 2021). Penggunaan data analitik dalam pendidikan jasmani
dapat membantu dalam merancang program yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Wang, 2021). Analitik data menyajikan
wawasan yang signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pengalaman belajar (Yunus
Saputra et al., 2024).

Motivasi siswa dalam belajar juga memegang peran penting sebagai faktor penentu

dalam keberhasilan pendidikan jasmani. Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
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eksternal (Rosalinda et al., 2025). Faktor persepsi hambatan dan manfaat terhadap aktivitas
fisik juga berperan penting (Syahrullah et al., 2025). Teori motivasi Self-Determination (SDT)
menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa
(Deci & Ryan, 1985). Aplikasi FitClass dirancang untuk meningkatkan motivasi intrinsik dengan
memberikan penghargaan dan pengakuan atas pencapaian siswa, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga dan pendidikan jasmani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan aplikasi mobile
FitClass dalam meningkatkan aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa dalam pendidikan
jasmani. Penelitian ini akan membahas berbagai aspek, termasuk pengaruh aplikasi terhadap
tingkat partisipasi siswa, dampak terhadap kesehatan fisik dan mental, serta persepsi siswa
dan guru terhadap penggunaan aplikasi dalam konteks pendidikan jasmani. Diharapkan, hasil
dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dan pengembang

aplikasi dalam merancang program yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan pretest-
posttest control group. Desain ini dipilih untuk mengukur efek penggunaan aplikasi mobile
'FitClass' terhadap aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa dalam pendidikan jasmani.
Penelitian dilakukan di beberapa sekolah menengah atas di Makassar, dengan melibatkan
dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang menggunakan aplikasi 'FitClass' dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan aplikasi tersebut.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 100 siswa, yang dibagi menjadi dua kelompok,
masing-masing terdiri dari 50 siswa. Penelitian ini berlangsung selama 8 minggu, di mana
selama periode tersebut, kelompok eksperimen akan menggunakan aplikasi 'FitClass' dalam
kegiatan pendidikan jasmani mereka, sedangkan kelompok kontrol akan mengikuti program
pendidikan jasmani yang biasa dilakukan di sekolah tanpa menggunakan aplikasi tersebut.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Aktivitas fisik diukur menggunakan pedometer untuk menghitung langkah
harian siswa, sedangkan motivasi belajar diukur dengan menggunakan kuesioner yang telah
dimodifikasi dari skala motivasi belajar yang ada (Ryan & Deci, 2000). Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji t untuk membandingkan rata-rata
antara dua kelompok.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di beberapa SMA di Makassar. Pemilihan
subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana siswa yang

terlibat dalam penelitian adalah mereka yang memiliki minat dalam olahraga dan bersedia
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untuk menggunakan aplikasi 'FitClass'. Kriteria inklusi lainnya adalah siswa yang memiliki
akses ke smartphone dan internet, mengingat aplikasi ini berbasis mobile.

Sebelum penelitian dimulai, siswa diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian dan
cara penggunaan aplikasi 'FitClass'. Dalam penelitian ini, penting untuk memastikan bahwa
semua siswa memahami cara menggunakan aplikasi dengan baik agar dapat memaksimalkan
manfaat yang diperoleh. Sebagai contoh, siswa diajarkan cara mencatat aktivitas fisik mereka,
mengikuti program latihan yang ada di aplikasi, dan berinteraksi dengan fitur-fitur lain yang
dapat meningkatkan motivasi mereka.

Dalam hal demografi, penelitian ini melibatkan siswa dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi, yang akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas aplikasi ini di berbagai kondisi. Data demografi seperti usia, jenis kelamin, dan latar
belakang pendidikan orang tua juga akan dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut.

Prosedur penelitian dimulai dengan sosialisasi aplikasi 'FitClass' kepada siswa yang
terlibat. Setelah sosialisasi, siswa kelompok eksperimen diberikan akses ke aplikasi dan
diajarkan cara menggunakannya. Selama 8 minggu ke depan, siswa diminta untuk
menggunakan aplikasi tersebut dalam setiap sesi pendidikan jasmani dan mencatat aktivitas
fisik mereka.

Setiap minggu, siswa akan mendapatkan umpan balik dari guru pendidikan jasmani
mengenai penggunaan aplikasi dan perkembangan aktivitas fisik mereka. Hal ini bertujuan
untuk menjaga motivasi siswa dan memastikan mereka mendapatkan manfaat maksimal dari
aplikasi. Misalnya, siswa yang mencapai target langkah tertentu akan mendapatkan
penghargaan atau pengakuan dari guru, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
berpartisipasi lebih aktif.

Sementara itu, kelompok kontrol akan mengikuti program pendidikan jasmani yang
sama tanpa menggunakan aplikasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat diatribusikan secara langsung pada penggunaan
aplikasi 'FitClass'. Setelah periode 8 minggu selesai, data mengenai aktivitas fisik dan
motivasi belajar akan dikumpulkan dan dianalisis.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen utama: pedometer
untuk mengukur aktivitas fisik dan kuesioner untuk mengukur motivasi belajar. Pedometer
akan digunakan untuk mencatat jumlah langkah yang diambil oleh siswa setiap hari selama
periode penelitian. Data ini akan diambil secara berkala, dengan pengukuran dilakukan setiap
minggu untuk memantau perkembangan siswa.

Kuesioner motivasi belajar, yang terdiri dari 20 item dengan skala Likert, akan

dibagikan sebelum dan sesudah intervensi. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur berbagai
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aspek motivasi, seperti motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan tujuan belajar siswa. Sebagai contoh,
siswa akan diminta untuk menilai seberapa besar mereka merasa termotivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan fisik setelah menggunakan aplikasi 'FitClass'.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk
menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Uji t independen akan digunakan untuk membandingkan rata-rata aktivitas fisik dan
motivasi belajar antara kedua kelompok. Selain itu, analisis deskriptif juga akan dilakukan
untuk memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh.

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang sesuai untuk
menguji hipotesis penelitian. Sebelum analisis, data akan diperiksa untuk memastikan bahwa
tidak ada kesalahan pengukuran dan data memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis
statistik. Uji normalitas akan dilakukan untuk menentukan distribusi data, dan jika data tidak
berdistribusi normal, analisis non-parametrik akan dipertimbangkan.

Setelah data siap, analisis deskriptif akan dilakukan untuk menghitung rata-rata,
median, dan standar deviasi dari aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa. Selanjutnya, uji t
independen akan digunakan untuk membandingkan rata-rata antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan
pemahaman.

Selain itu, analisis regresi juga akan dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara
aktivitas fisik yang dicatat melalui aplikasi dan tingkat motivasi belajar siswa. Ini akan
memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana penggunaan aplikasi 'FitClass' dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Hasil analisis akan dibahas dalam
konteks literatur yang ada, membandingkan temuan penelitian ini dengan studi sebelumnya

yang relevan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui observasi aktivitas
fisik serta kuesioner motivasi belajar. Pengukuran dilakukan dengan lembar observasi
intensitas aktivitas fisik (skala 0—100). Hasil rata-rata skor aktivitas fisik siswa sebagai berikut:
Tabel 1. Aktivitas Fisik

Kelompok Pretest Posttest Selisih
Eksperimen 65,2 83,4 +18,2
Kontrol 64,9 70,3 +5,4
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Uji statistik t-test menunjukkan peningkatan yang signifikan (p < 0,05) pada kelompok
eksperimen dibandingkan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan pada aktivitas fisik siswa yang menggunakan aplikasi FitClass. Rata-rata skor
aktivitas fisik pada kelompok eksperimen meningkat dari 65,2 pada pretest menjadi 83,4 pada
posttest, sedangkan pada kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 64,9 menjadi
70,3. Peningkatan sebesar 18,2 poin pada kelompok eksperimen jauh lebih besar
dibandingkan peningkatan 5,4 poin pada kelompok kontrol. Hasil uji statistik diperoleh
perbedaan yang signifikan (p < 0,05).

Tabel 2. Motivasi Belajar

Kelompok Pretest Posttest Selisih
Eksperimen 68,1 86,7 +18,6
Kontrol 67,5 74,2 +6,7

Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada kelompok
eksperimen. Skor rata-rata motivasi belajar meningkat dari 68,1 pada pretest menjadi 86,7
pada posttest. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 67,5 menjadi
74,2. Peningkatan motivasi belajar sebesar 18,6 poin pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile FitClass tidak hanya berdampak pada
aspek fisik, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap aspek psikologis siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Jasmani. Hasil uji statistik kembali menunjukkan bahwa
perbedaan antara kedua kelompok signifikan (p < 0,05).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi FitClass secara signifikan
meningkatkan aktivitas fisik siswa. Aplikasi ini menyediakan fitur pemantauan aktivitas harian,
tantangan kebugaran, dan pengingat latihan, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
keseharian mereka, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran PJOK. Hasil ini mendukung
pernyataan bahwa penggunaan teknologi mobile dapat mendorong aktivitas fisik secara
mandiri dan konsisten (Matthew-Maich et al., 2016). Peningkatan motivasi belajar secara
signifikan terjadi pada kelompok yang menggunakan FitClass. Aplikasi tersebut
menggunakan pendekatan gamifikasi, seperti sistem poin dan lencana (badges), yang
mampu meningkatkan dorongan intrinsik dan ekstrinsik siswa untuk belajar. Hal ini sesuai
dengan teori motivasi dari Deci & Ryan (1985) yang menyatakan bahwa motivasi meningkat

jika individu merasa terlibat, berkompeten, dan memiliki kendali atas proses belajar.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
mobile FitClass secara signifikan efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik dan motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di tingkat SMA. Kelompok siswa yang
menggunakan FitClass menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
media berbasis teknologi mobile mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih

interaktif, menarik, dan mendorong keterlibatan aktif siswa baik secara fisik maupun psikis.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar pendidik dalam bidang Pendidikan
Jasmani mulai memanfaatkan aplikasi mobile seperti FitClass sebagai media pembelajaran
yang inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pihak terkait dan
pemangku kebijakan juga diharapkan memberikan dukungan melalui penyediaan pelatihan,
fasilitas digital, serta pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan teknologi secara
efektif. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian, baik
dari segi variabel kebugaran jasmani yang lebih spesifik maupun jenjang pendidikan yang
berbeda, guna memperkuat bukti efektivitas penggunaan teknologi mobile dalam

pembelajaran Pendidikan Jasmani.
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